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Abstract

Gross motor skills are one of the factors that greatly influence movement potential in physical exercise and
mobility skills. The community service activities are based on the results of previous research by Nopri Padma
Nudesti in 2021 with the title The Relationship between Rhythmic Jump Rope Game Stimulation and Gross
Motor Jumping Development in 5 Year Old Children at Dharma Wanita Kindergarten, Tondomulyo Village,
Jakenan Pati District. The results of the study stated that there was a relationship between the stimulation of
rhythmic jumping rope games and the development of gross motor skills in jumping._The jump rope game is one
effort that can be used in learning to improve gross motor skills in 5 year old children such as body balance
when jumping, leg muscle strength when jumping and body agility when jumping.
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Abstrak

Motorik kasar merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap potensi gerak dalam
keterampilan olah tubuh dan mobilitas. Kegiatan pengabdian masyarakat dilatar belakangi dari hasil penelitian
sebelumnya oleh Nopri Padma Nudesti Tahun 2021 dengan judul Hubungan Stimulasi Game Lompat Tali
Berirama Dengan Perkembangan Motorik Kasar Melompat Pada Anak Usia 5 Tahun Di Tk Dharma Wanita
Desa Tondomulyo Kec Jakenan Pati. Hasil penelitian menyatakan ada hubungan antara stimulasi game lompat
tali berirama dengan perkembangan motorik kasar melompat. Permainan lompat tali merupakan salah satu upaya
yang dapat digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak usia 5
tahun seperti keseimbangan tubuh dalam melompat, kekuatan otot kaki ketika melompat dan kelincahan tubuh
dalam melompat.

Kata Kunci: Game Lompat Tali, Perkembangan Anak

1. PENDAHULUAN

Motorik kasar salah satu faktor yang berpengaruh terhadap potensi gerak dalam keterampilan
olah tubuh dan mobilitas. Stimulasi untuk mengoptimalkan proses tumbuh kembang dan
kecerdasan anak serta membantu anak untuk memasuki tahap perkembangan selanjutnya dan
stimulasi juga dapat membantu anak memiliki self esteem yang baik. Kegiatan pengabdian
masyarakat dilatar belakangi dari hasil penelitian oleh Nopri Padma Nudesti Tahun 2021 dengan
judul Hubungan Stimulasi Game Lompat Tali Berirama Dengan Perkembangan Motorik Kasar
Melompat Pada Anak Usia 5 Tahun Di Tk Dharma Wanita Desa Tondomulyo Kec Jakenan Pati,
Hasil dari penelitian bahwa ada hubungan antara stimulasi game lompat tali berirama dengan
perkembangan motorik kasar melompat. Motorik kasar salah satu faktor yang sangat berpengaruh
terhadap potensi gerak dalam keterampilan olah tubuh dan mobilitas hidup seseorang. Permainan
lompat tali merupakan salah satu upaya yang dapat digunakan dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak usia 5 tahun seperti keseimbangan tubuh
dalam melompat, kekuatan otot kaki ketika melompat dan kelincahan tubuh dalam melompat
Kegiatan ini sebagai penjabaran pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, kegiatan pengabdian
masyarakat yang akan dilakukan meliputi peningkatan kebugaran melalui permainan lompat tali
berirama dan perkembangan motorik kasar pada anak usia 5 tahun. Adapun permasalahan mitra
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adalah minimnya pengetahuan ibu tentang bagaimana cara stimulasi tumbuh kembang
yang benar, belum adanya pendampingan secara efektif oleh petugas kesehatan tentang
stimulasi tumbuh kembang dan minimnya pengetahuan ibu tentang perkembangan motorik
kasar melompat melalui permainan lompat tali berirama. Kegiatan dilaksanakan 2 kali
dengan metode ceramah dan simulasi. Kegiatan pertama dilaksanakan dengan metode
ceramah dimana dilakukan pre test dan post test terkait stimulasi perkembangan anak, hasil
pre test ibu mendapatkan nilai 5-7 dan post test mendapatkan nilai 8-10, menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan ibu tentang stimulasi perkembangan anak.Ucapan terima
kasih kami sampaikan kepada mitra kepala desa Tondomulyo yang bersedia mendukung
kegiatan pengabdian ini yang dibuktikan dengan surat kesediaan bekerjasama

2. METODE
Kegiatan dilaksanakan 2 kali dengan metode ceramah dan simulasi. Kegiatan pertama
dilaksanakan dengan metode ceramah dimana dilakukan pre test dan post test terkait stimulasi
perkembangan anak. Kegiatan kedua dengan melaksanakan simulasi terkait dengan Melatih
perkembangan motorik kasar melompat melalui permainan lompat tali berirama.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan 2 kali kegiatan yaitu pada tanggal 31 Mei
2023 dan tanggal 14 Juni 2023 di Balai Desa Tondomulyo Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati.
Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka dengan jumlah peserta yang hadir 29 orang. Adapun
kegiatan pengabdian masyarakat terlaksana sebagai berikut:
1. Pada tanggal 31 Mei 2023 pukul 08.30 s.d 10.30 WIB terlaksana kegiatan yaitu Pemaparan
teori terkait stimulasi perkembangan anak.
2. Pada tanggal 14 Juni 2023 pukul 08.30 s.d 11.00 WIB terlaksana kegiatan yaitu simulasi
melatih perkembangan motorik kasar melompat melalui permainan lompat tali berirama.
Kegiatan berjalan dengan lancar dan peserta antusias mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat
dengan adanya hasil pre test dan post test terkait stimulasi perkembangan anak. Dari hasil pre test
ibu mendapatkan nilai 5-7 dan pada post test mendapatkan nilai 8-10, hal ini menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan ibu tentang stimulasi perkembangan anak. Hasil pengingkatan
pengetahuan ibu tentang stimulasi perkembangan anak terlihat pada gambar di bawah ini:

25

20 —

15 - —

B Kuran
10 - &

& Baik
5 -

O -

Sebelum Sesudah

Gambar 5.1
Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Stimulasi Perkembangan Anak

Motorik kasar merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap
potensi gerak dalam keterampilan olah tubuh dan mobilitas hidup seseorang. (Endah
Sudarmilah, 2016). Perkembangan motorik diartikan sebagai perkembangan dari unsur
kematangan dan pengendalian gerak tubuh dan perkembangan tersebut erat kaitannya
dengan perkembangan pusat motorik di otak. Stimulasi penting untuk mengoptimalkan
proses tumbuh kembang dan kecerdasan anak dan membantu anak untuk siap memasuki
tahap perkembangan selanjutnya dan stimulasi juga dapat membantu anak memiliki self
esteem yang baik. Hal lain yang tidak kalah penting stimulasi harus diberikan dengan
tepat sesuai tahapan usia perkembangan anak.
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Pada gambar 5.1 menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu tentang stimulasi
perkembangan anak dilihat dari hasil pre test dan post test yang sudah dilakukan, dengan
adanya kegiatan pengabdian masyarakat tentang Game Lompat Tali Berirama
Menstimulasi Perkembangan Anak Di Desa Tondomulyo Kecamatan Jakenan Kabupaten
Pati. Pada kegiatan pemaparan teori terkait dengan stimulasi perkembangan anak, ibu
memahami dan aktif dalam mengikuti kegiatan. Hasil dari pre dan post test terdapat
peningkatan pengetahuan ibu, ibu mengetahui bagaimana cara memberikan stimulasi
perkembangan motorik kasar melompat melalui permainan lompat tali.

Motorik kasar adalah kemampuan anak beraktivitas/bergerak dengan Perkembangan
motorik kasar dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain motivasi belajar anak,
pengetahuan ibu, stimulasi ibu, teman kelompok sebaya, gizi yang diberikan dan
lingkungan. Kemampuan menggunakan otot-otot besar. Kemampuan menggunakan otot-
otot besar ini bagi anak tergolong pada kemampuan gerak dasar. Salah satu kemampuan
gerak dasar ini adalah kemampuan lokomotor, kemampuan lokomotor digunakan untuk
memindahkan tubuh dari satu tempat ke tempat lain atau untuk mengangkat tubuh ke atas
seperti lompat dan loncat. Capaian perkembangan kemampuan motorik kasar anak sesuai
dengan Peraturan Menteri No. 58 tahun 2009 usia 5-6 tahun salah satunya yaitu anak
dapat menggerakkan badan dan kaki dalam rangka melatih keseimbangan, kekuatan,
kelincahan, dan keberanian. Perkembangan motorik kasar menilai kekuatan otot dan
keseimbangan anak.

Melompat adalah bagian yang penting dalam perkembangan kemampuan motorik
kasar anak usia dini. Kemampuan ini menggambarkan bahwa anak memiliki keterampilan
Kinestetik, yang apa bila dikembangkan sejak usia dini akan dapat menumbuhkan potensi
atletik di kemudian hari. Selain itu, apabila anak terbiasa terlatih melompat, anak akan
dengan mudah mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh Kkarena itu
pembiasaan kemampuan melompat perlu dilakukan kepada anak usia dini, sehingga
mereka menyenangi gerakan melompat.

Permainan lompat tali dapat melatih kemampuan motorik kasar anak. Dalam
permainan ini anak akan belajar cara atau tekhnik melompat yang baik, cara mendarat
yang baik, mengukur tinggi lompatan dan sebagainya. (Yanti & Sugianto, 2020).

Menurut penelitian tahun dengan judul menyatakan bahwa penggunaan permainan
tradisional lompat dapat meningkatkan perkembangan motorik kasar siswa usia dini.

Adapun integrasi kegiatan pengabdian masyarakat dengan stunting adalah dengan
adanya pemantauan pertumbuhan dan perkembangan pada anak untuk mencegah stunting.
Dengan adanya stimulasi perkembangan pada anak untuk mengetahui dan mendeteksi
apakah anak mengalami keterlambatan perkembangan, bahwa anak yang mengalami
keterlambatan perkembangan berpengaruh pada kejadian stunting anak.

4. KESIMPULAN

1. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan 2 kali kegiatan yaitu pada tanggal 31 Mei dan
14 Juni 2023 di Balai Desa Tondomulyo Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati. Kegiatan
dilaksanakan secara tatap muka dengan jumlah peserta yang hadir 29 orang.

2. Setelah dilakukan kegiatan adanya peningkatan pengetahuan ibu  tentang stimulasi
perkembangan anak terlihat dari hasil pre test mendapatkan nilai 5-7 dan pada post test
mendapatkan nilai 8-10.

3. Pada kegiatan simulasi ibu dan anak mampu melatih perkembangan motorik kasar melompat
melalui permainan lompat tali berirama.
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